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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Adapun simpulan yang dapat dikaji berdasarkan hasil penelitian, hasil 

analisis data, dan pembahasan adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan literasi matematika (mathematical literacy) siswa SMP 

Negeri se-Kota Kupang ditinjau dari ranah konten, yaitu: a) siswa 

memiliki kemampuan literasi matematika yang rendah pada konten 

bilangan (quantity); b) siswa memiliki kemampuan literasi matematika 

yang rendah pada konten aljabar (change and relationship); c) siswa 

memiliki kemampuan literasi matematika yang sangat rendah pada 

konten geometri (space and shape); dan d) siswa memiliki kemampuan 

literasi matematika yang sangat rendah pada konten statistika dan 

peluang (uncertainty and data). 

2. Kemampuan literasi matematika (mathematical literacy) siswa SMP 

Negeri se-Kota Kupang ditinjau dari ranah proses, yaitu: a) siswa 

memiliki kemampuan literasi matematika yang rendah dalam 

merumuskan masalah secara matematis (formulate); b) siswa memiliki 

kemampuan literasi matematika yang rendah dalam menggunakan 

konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika (employ); dan c) 

siswa memiliki kemampuan literasi matematika yang sangat rendah 

dalam menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika 

(interpret). 
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3. Kemampuan literasi matematika (mathematical literacy) siswa SMP 

Negeri se-Kota Kupang secara umum tergolong ke dalam kategori 

rendah. 

4. Pengkategorian kemampuan literasi matematika (mathematical literacy) 

siswa SMP Negeri di Kota Kupang dilakukan dengan bantuan Fuzzy 

Inference System yang menggunakan metode Mamdani dengat tahapan-

tahapan, yaitu: a) menentukan tiga variabel masukkan (formulate, 

employ, dan interpret) dan satu variabel keluaran (kemampuan literasi 

matematika); b) membentuk himpunan-himpunan kabur pada masing-

masing variabel masukkan dan keluaran; c) menentukan kaidah-kaidah 

(rules) yang menjadi dasar pengoperasian sistem kontrol kabur; dan d) 

penegasan (defuzzifikasi) nilai-nilai keluaran kabur menjadi nilai-nilai 

keluaran tegas (crisp output) yang dijadikan dasar pengkategorian siswa 

berdasarkan tingkat kemampuan literasi matematika. Diperoleh hasil, 

yaitu sebanyak 3% siswa terkategori sangat tinggi, 7% siswa terkategori 

tinggi, 11% siswa terkategori sedang, 31% siswa terkategori rendah, 

dan 48% siswa terkategori sangat rendah. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran dan rekomendasi yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian terkait kemampuan literasi matematika adalah 

sebagai berikut. 

1. Rendahnya kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri di Kota 

Kupang disebabkan karena siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal 
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yang menuntut kemampuan bernalar sehingga diharapkan kepada guru 

mata pelajaran matematika agar dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas, dapat disediakan masalah-masalah dalam konteks nyata yang 

sekiranya dapat merangsang siswa untuk merumuskan model 

matematika, menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil 

matematika sesuai dengan ranah proses dan ranah konten literasi 

matematika. 

2. Diharapkan kepada siswa agar dapat termotivasi untuk memahami 

matematika, terkhususnya nilai kegunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari karena tidak dapat dipungkiri bahwa pengetahuan akan ilmu 

matematika di tengah perkembangan teknologi yang kian pesat saat ini 

sangat dibutuhkan oleh seorang individu untuk menjadi seorang 

profesional di bidangnya, problem solver, dan sukses dalam karir. 

3. Diharapkan kepada pemangku kebijakan pendidikan agar dapat 

memerhatikan rendahnya kemampuan literasi matematika siswa SMP 

Negeri di Kota Kupang untuk dilakukan tindak lanjut berupa pengadaan 

kompetisi-kompetisi literasi matematika lewat kerjasama dengan 

lembaga pendidikan tinggi sehingga bentuk-bentuk soal literasi 

matematika dapat disosialisasikan kepada seluruh siswa di Kota 

Kupang maupun di NTT. 

4. Bagi para peneliti dan akademisi di bidang pendidikan matematika, 

sangat direkomendasikan untuk melakukan penelitian-penelitian serupa 

di berbagai daerah di NTT untuk memetakan dan mengkaji kemampuan 
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literasi matematika siswa, maupun penelitian-penelitian pengembangan 

soal-soal literasi matematika yang berorientasi pada budaya lokal dan 

pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa. 

5. Bagi para peneliti dan akademisi di bidang matematika dan pendidikan 

matematika, sangat direkomendasikan untuk menggunakan konsep 

logika kabur dan Fuzzy Inference System dalam berbagai penelitian 

karena telah terbukti bahwa FIS sangat efektif digunakan dalam 

memodelkan masalah-masalah terkait pengendalian dan pengambilan 

keputusan, yang mana dapat diterapkan prinsip logika dan himpunan 

kabur. 
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